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Abstrak

Keadaan beban kerja perawat di instalasi gawat darurat perlu diketahui kebutuhan kuantitas dan
kualitasnya. Bila banyaknya tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian dan
waktu yang tersedia maka akan menjadi sumber stres. Tujuan penelitian mengetahui beban kerja dengan
stress kerja pada perawat di instalasi gawat darurat. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasi, dengan jumlah sampel 29 reponden dengan menggunakan alat ukur daily log study. Hasil ujik
statistic menunjukkan beban kerja dengan nilai p value 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di instalasi gawat darurat. Rekomendasi bagi
perawat perlunya manajemen diri yang efektif dan konstruktif sehinga adanya beban kerja yang tinggi
dan stres kerja perawat dapat dikendalikan dengan efektif sehingga tidak berdampak terhadap kualitas
pelayanan.

Abstract

The state of the nurse's workload in the emergency department needs to be known for its quantity and
quality. If the number of tasks is not proportional to the ability of both physically and expertise and the
time available, it will be a source of stress. The study aimed to determine the workload with work stress
in nurses in the emergency room. Quantitative research with a correlation descriptive approach, with
a sample of 29 respondents using a daily log study measuring instrument. The statistics test results show
a workload with a p-value of 0.000. It can be concluded that there is a relationship between workload
and the work stress of nurses in the emergency room. Recommendations for nurses need effective and
constructive self-management so that there is a high workload and nurse work stress can be effectively
controlled to not impact the quality of service.
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PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan merupakan salah satu cerminan mutu pelayanan kesehatan dirumah sakit
secara keseluruhan. Kualitas pelayanan keperawatan tidak terlepas dari peran klasifikasi pasien diruang
rawat inap, karena dengan klasifikasi tersebut pasien merasa lebih dihargai sesuai haknya dan dapat
diketahui bagaimana kondisi dan beban kerja perawat di setiap ruang perawatan. Besarnya peran
perawat dalam system tatanan pelayanan Kesehatan di rumah sakit, menyebabkan adanya tuntutan kerja
tinggi yang harus ditunjukkan perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas [1].

Kualitas dan kuatitas tenaga yang diperlukan dalam ruang instalasi gawat darurat sehingga tidak
terjadi beban kerja tidak sesuai yang akhirnya menyebabkan stres kerja. Bila banyaknya tugas tidak
sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan menjadi
sumber stress [2]. Kondisi dan beban kerja di instalasi gawat darurat perlu diketahui agar dapat
ditentukan kebutuhan kuantitas dan kualitas tenaga perawat yang diperlukan dalam ruang instalasi gawat
darurat sehingga tidak terjadi beban kerja yang tidak sesuai yang akhirnya menyebabkan stres kerja.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan beban kerja dengan tingkat stress kerja perawat di
instalasi gawat darurat [3].

Beban kerja perawat adalah volume kerja perawat di sebuah unit rumah sakit, sedangkan volume
kerja perawat merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menangani pasien per hari. Beban kerja bagi
perawat dinyatakan sebagai alokasi penggunaan waktu kerja untuk melaksanakan kegiatan keperawatan
langsung maupun tidak langsung [4]. Kondisi kerja berupa situasi kerja yang mencakup fasilitas,
peraturan yang diterapkan, hubungan sosial kerjasama antar petugas yang dapat mengakibatkan ketidak
nyamanan bagi pekerja. Demikian juga dengan beban kerja baik secara kuantitas dimana tugas yang
harus dikerjakan terlalu banyak atau sedikit maupun secara kualitas dimana tugas yang harus dikerjakan
membutuhkan keahliahan [5]. Beban kerja berlebih dapat menyebabkan stres kerja. Hal ini sering terjadi
pada perawat instalasi gawat darurat dimana perawat instalasi gawat darurat merupakan bagian dari
rumah sakit yang menjadi tujuan pertama kali pasien yang mengalami keadaan darurat agar segera
mendapatkan pertolongan pertama [6].

Kualitas Pelayanan keperawatan tidak terlepas dari peran klasifikasi pasien diruang rawat inap,
karena dengan klasifikasi tersebut pasien merasa lebih dihargai sesuai haknya dan dapat diketahui
bagaimana kondisi dan beban kerja perawat dimasing ruang perawatan. Kondisi dan beban kerja di
Intalasi Gawat Darurat perlu diketahui agar dapat ditentukan kebutuhan kuantitas dan kualitas tenaga
perawat yang diperlukan dalam ruang instalasi gawat darurat sehingga tidak terjadi beban kerja yang
tidak sesuai yang akhirnya menyebabkan stress kerja. Kondisi kerja berupa situasi kerja yang mencakup
fasilitas, peraturan yang diterapkan, hubungan sosial kerjasama antar petugas yang dapat mengakibatkan
ketidaknyamanan bagi pekerja. Demikian juga dengan beban kerj baik secara kuantitas dimana tugas
yang harus dikerjkan terlalu banyak atau sedikit maupun secara kualitas dimana tugas yang harus
dikerjakan membutuhkan keahlian. Bila banyaknya tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik
maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan menjadi sumber stress [7].

Stres merupakan respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap tuntutan atau beban
atasnya. Stres dapat muncul apabila seseorang mengalami beban atau tugas berat dan orang tersbut tida
dapat mengatasi tugas yang dibebankan itu, maka tubuh akan berespon dengan tidak mampu terhadap
tugas tersebut, sehingga orang tersebut dapat mengalami stress [8]. Apabila stres mencapai titik puncak
yang kira-kira sesuai dengan kemampuan maksimum kinerja karyawan maka pada titik ini stres
tambahan cenderung tidak menghasilkan perbaikan kinerja selanjutnya bila stres yang dialami karyawan
terlalu besar, maka kinerja akan mulai menurun, karena stres tersebut mengganggu pelaksanaan kerja
karyawan dan akan kehilangan kemampuan untuk mengendalikannya atau menjadi tidak mampu untuk
mengambil keputusan dan perilakunya menjadi tidak menentu. Akibat yang paling ekstrim adalah
kinerja menjadi nol, karyawan mengalami gangguan, menjadi sakit, dan tidak kuat lagi untuk bekerja,
menjadi putus asa keluar atau menolak bekerja. Penelitian ini bertujuan mengetahui beban kerja dengan
stress kerja pada perawat di instalasi gawat darurat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi. Populasi penelitian adalah perawat di
instalasi gawat darurat, dengan sampel berjumlah 29 perawat, Teknik pengambilan sampel total
sampling. Instrumen yang digunakan adalah alat ukur daily log study dan pengukuran stres kerja
menggunakan kuesioner stress kerja. Data dianalisis menggunakan uji Kendall Tau.
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Grafik 1. Gambaran beban kerja dan stress kerja

Diketahui bahwa beban kerja perawat sebagian besar adalah tinggi yaitu sebanyak 27 responden
(93,1%) dan sebagian besar perawat stres sedang sebanyak 24 responden (82,8%).

Tabel 1. Korelasi antara beban kerja dengan stres kerja perawat instalasi gawat darurat

Stres Kerj
res Kerja Total

Beban kerja Ringan Sedang r P
f % f % f %
Rendah 1 50 1 50 2 100
0,751 0,000
Tinggi 4 14,8 23 85,2 27 100 ’ ’

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang mengalami beban kerja rendah,
mengalami stress kerja ringan dan sedang sebanyak 1 responden (50%). Responden yang mengalami
beban kerja tinggi yang mengalami stres sedang sebanyak 23 responden (85,2%) dan yang mengalami
stres ringan sebanyak 4 responden (14,8%). Hasil analisis statistik didapatkan nilai p 0,000, artinya
terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja perawat. Nilai r sebesar 0,751, maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan beban kerja dengan stres kerja memiliki hubungan dalam kategori kuat,
arah hubungan adalah positif, artinya semakin meningkat beban kerja akan semakin menyebabkan
stress.

PEMBAHASAN

Temuan peneliti bahwa beban kerja dengan stres kerja memiliki hubungan dalam kategori kuat,
arah hubungan adalah positif, artinya semakin meningkat beban kerja akan semakin menyebabkan
stress. Semakin tinggi beban kerja yang dialami perawat maka akan semakin tinggi tingkatan stress [9].
Bekerja di Rumah Sakit dalam setiap kesempatan akan menemui pasien yang memiliki karakteristik
yang bervariasi yang berdampak pada kondisi dan beban kerja yang berbeda. Untuk itu perawat harus
peran sebagai tenaga serba bisa, memiliki inisiatif, berperilaku kreatif serta memiliki wawasan yang luas
dengan motivasi kerja keras, cerdas, iklas dan kerjaberkualitas. Jenis pasien yang dirawat di ruangan
rawat inap rumah sakit dapat dipandang sebagai tuntutan terhadap pelayanan kesehatan jika tidak
dikelola dengan baik maka akan berakibat terjadinya stress kerja [10].
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Penyebab stres yang sering terjadi pada petugas kesehatan meliputi kerja shift, jam kerja yang
panjang, peran yang ambigu dan konflik peran, dan terpaparnya petugas kesehatan terhadap infeksi dan
substansi bahaya lainya yang ada di rumah sakit [11]. Pelayanan tersebut dilaksanakan oleh pekerja
kesehatan yang ada di rumah sakit.Tenaga keperawatan adalah salah satu tenaga kesehatan yang juga
ikut dalam melaksanakan penanganan terhadap pasien. Tenaga keperawatan merupakan caring
professional yang memiliki peranan penting dalam menghasilkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah
sakit [12]. Stres kerja akibat tuntutan yang berlebihan di tempat kerja merupakan masalah manajemen
sumber daya manusia di rumah sakit. Beban kerja yang tinggi menjadi salah satu faktor penyebab stres
kerja bagi perawat [13]. Tingkat stres kerja tertinggi dialami oleh perawat di instalasi gawat darurat dan
ruang bedah. Penyebab stres kerja tertinggi termasuk peluang pengembangan karir dan kondisi
lingkungan kerja. Saran untuk penelitian ini perlu dikaji menggunakan alat ukur komparatif untuk
mengukur tingkat stres kerja pada perawat [14].

Kepuasan dengan kinerja kerja perawat, kerja dengan prestasi kerja yang bekerja di ruang
perawatan rumah sakit. Dalam memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan berkualitas, baik dari
segi pelayanan, perawatan dan juga fasilitas yang baik bagi pasien. Kepuasan kerja terbukti memberikan
hubungan yang relatif baik terhadap peningkatan prestasi kerja, hal ini juga tidak menutup kemungkinan
bagi perusahaan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memberikan kemudahan di
bidang pelayanan kesehatan [15]. Dipengaruhi oleh usia responden, pendidikan terakhir dan lama kerja
serta ketersediaan alat pelindung diri. Memperhatikan karyawannya dalam mematuhi alat pelindung diri
selama bekerja dan memudahkan ketersediaan alat pelindung diri di setiap ruangan, terutama di ruang
gawat darurat yang melayani banyak pasien dalam sehari [16].

Untuk penempatan kebutuhan perawat disesuaikan kuantitas dan kualitasnya untuk
meningkatkan kepuasan kerja perawat yang bertanggung jawab, melakukan survei dan analisis kepuasan
kerja secara berkala untuk evaluasi sebagai dasar peningkatan dan peningkatan kinerja karyawan dari
aspek kepuasan kerja perawat, dan bagi peneliti lainnya [17]. Diharapkan mereka dapat melakukan
penelitian yang lebih spesifik dengan faktor lain yang dapat menyebabkan kepuasan kerja perawat
terkait dengan berbagai metode dan analisis data [ 18]. Ruang perawatan menjadi praktik potensial untuk
menularkan infeksi baik melalui kontak langsung ketika pasien menerima layanan dari perawat maupun
secara tidak langsung melalui alat, bahan, dan fasilitas pendukung yang digunakan dalam mendukung
layanan keperawatan [19]. Pelayanan kesehatan adalah pelayanan publik yang dilakukan oleh organisasi
atau fasilitas pelayanan kesehatan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat [20].

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa beban kerja dengan stres kerja memiliki hubungan dalam kategori
kuat, arah hubungan adalah positif, artinya semakin meningkat beban kerja akan semakin menyebabkan
stress. Semakin tinggi beban kerja yang dialami perawat maka akan semakin tinggi tingkatan stress.
Perawat sangat merasa terbeban karena harus memberikan pelayanan keperawatan ekstra ketat dan cepat
untuk menyelamatkan nyawa pasien. Selain itu dengan pemantauan dan pencatatan kondisi pasien
secara rutin dan kontinyu juga merupakan beban tersendiri.
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